
..:

..i !:,

z: "t

:i;
,.4:

i1

a.:,l l

Yogyekar$E* S,We effi&er As&e

$$Effitr PHM gffi ru?U KA'N KAffiAK?g

DEPUTI PENINGMTAN PRESTASI DAN IPTEK OLAHMGA
KEIUENTERIAN NEGAM PEMUDA DAN OUHMGA
REPUBLIK INDONESIA

/4-

ffi
i$'[f'rH iiT#J3,?l#:??iii$iffl,
W



PEMBTNAAN KEPRIEADIAN SISWA MELALUI PENDIDIKAN JASMAI{ I
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ABSTRACT
Students are successor generation to continue the national development, to deve/op students potential so
that be have faith in God, good habits, health, know/edgeable, clever, creative, se/f-reliant, and can be
democrattc resrdence and be wise, not easy like reflects palm of hand. Government was trying a lot of
efforts to accompltsh the direction, there are was forming IJLJ No 22/2003 about ;ISDIKNASuD wo. s in
2005 about Natrona/ Sport System, PP No. 19/2005 about National Education Standard. The Government
glves prnrity t:: educatton budget be 20% from APBN and APBD, doing seminars activity and research
about education. Although in this era, what happened? We are very difficult to meet a chi/d who apply
,rint*rrrt in hnrtcn domain surrounding or schoo/, there are massive fight between students and other.
Not only itt big city, but also in vtllages. even drugs user is increase in students and university student
domatn. Maybe it is because etiquette education is not enough, actua/ly it must gtves since eiementary
school grade, and informal eciucation from family. Physical education and sport are part of integral from
education system (campatible with ul,/ No 3 in 2005 about Nationa/ Sport System, chapter 1g sign I that
education sport are not unfied from {JlJ No. 20 in 2003 about National Education system. The soclal
function of Physical Education and Sport at school are to bui/d character by point of internalization,
personality ioundation, sportif, honest, discipline, responsibi/ity, cooperative, smart in cautiaus and can
spend free time with creative?(Depdiknas, 2003). So, the conc/ution is physical Fducation and Sport ltave
fnrr rc fn naf fha AirztuLur LU ycL Lt tc utt€ction of education general/y, there are form attitude, personality, social attitude, and
intellectual by physical activis. It also commensurate with 3 points of education by Ki Hajar Dewarttara,
that aciucation is emphiasrze form personality in education, there are fee/ attitude, intel/igence attitude,
and body attitude (spot'ts).
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PENDAFITJLUAru
UU No 2012003 Tentang SISDIKNAS Bab I i  pasal 3,  disebutkan :  pendidikan Nasional berfungsi

mengembangi<an kemampuan dan membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mer,;erdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya poteni i  peserta didik agar
menjadi manusia y,rng berinran dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mul ia,  sehlt ,
ber i lmu, cakap, kreat l f ,  mandir i ,  dan menjadi warga negara yang demokrat is sefta bertanggung jawab.

Depd iknas  pada tahun 2025 berke ing inan un tuk  menghas i l kan  INSAN iNDONESIA CERDAS
KOMPREHENISIF DAN KOMPETITIF. Insan Indonesia ( insindo) cerdas komprehensif  dan kompeti t i f  adalah
Insindo: (1) Cerdas Spir i tual ,  (2) Cerdas Emosional dan Sosial ,  (3) Cerdas Intelektual,  (4) Cerdas
Kinestet ik,  (5) Kompeti t i f .  Untuk mereal isasikan tujuan pendidikan nasional tersebut,  berbagai ragam
upaya telah di lakukan pemerintah a. l  :  (1) telah dibentuk UU No 2012003 tentang SISDIKNAS, iz;  Uu ruo
3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragan (Olahraga diselenggarakan sebagai bagian dari  proses
pendidikan),  (3) PP lrJo 19i2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Pengembangan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan mengacu pada Standart  Nasional Pendidikan (standar is i ,  prosei,  kompetensi lu lusan,
tenaga kependidikan, sarana dan praarana, pengelolaan, pembiayaan, dan peni laian pendidikan),  (4)
memprior i taskan anggaran Pendidikan menjadi 20 o/o dari  APBN dan APBD, (5) melakukan kegiatan
seminar-seminar dan berbagai penel i t ian yang berkaitan dengan pendidikan.

Namun saat ini  apa yang ter jadi  ? Kita sangat susah mendapatkan anak yang menerapkan sopan
santun  d isek i ta r  l ingkungan rumah maupun seko lah ,  sudah ja rang menemukan ana[  kec i l  yang menuru t
j i ka  d iber i tahu dengan ha lus ,  kebanyakan harus  d i  bentak  dan d imarah i  pu la ,  banyak  muncu l  tawuran
antar pelajar t idak hanya di  kota-kota besar tetapi sudah merambah ke daerah-daeiah, pada akhir-akhir
in i  banyak  bermuncu lan  geng-geng motor  anak  remaja  yang membuat  u lah  membuat  huru-hara  dan
merusak fasi l i tas umum, bahkan hasi l  penel i t ian Badan Nasional Narkot ika bersama Universi tas Indonesja
kurun waktu 2004-2006 terhadap pelajar dan mahasiswa, di laporkan jumlah pengguna narkoba di
l ingkungan pelajar- dan mahasiswa meninqkat L4 o/o.
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Presiden RI Susi lo Bambang Yudlroyono dalam sambutan HAORNAS 9 September 2005,
mengatakan bahwa o lahraga bukan hanya membangun kehatan ;asmani ,  te tap i juga membangun watak
d a n kepr ibad ian L - ^ ^ - -

u r  I  1 9 ) o menjadi ba ngsa yang c n n r l i f

(ht tp: / /www.presidensby. infol index.pidato/2005/09/09/101.html).  Kemudian bel iau tegaskan lagi  dalam
menyambul  Haornas  ke  XXV yang ber langsung d i  gedung lcn is  rndoor  d t  Gcdung Bung Karno Jakar ta :
"Dengan olahraga ki ta bisa kembangkan karakter bangsa, sport iv i tas sekal igus merekatkan persatuan
ba ngsa"( ht tp: / /www.a ntara.co. id/a rcl20OBl9l9presiden-bentu k- bentu k-kara kter-bangsa -mela lui
o lahraga/ ) ,  M.  Subag jo  mengatakan bahwa o lahraga sebaga i  sa lah  sa tu  unsur  na t iona l  bu i ld ing  yang
strategis untuk membina watak dan karakter bangsa.(http: / /www.d-infokom.go. id/news.php?id=3324)

Mel ihat dar i  beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan . ;asrnani dan
olahraga memil i$1" fokus untuk mencapai tujuan pendidikan secara umum yaitu membentuk sikap,
kepribadian, perf f i&l  sosial ,  dan intelektual melalui  akt iv i tas jasmani.

Ha l  in i juga  sesua i  dengan t iga  ha l  n i la i  pend id ikan yang te lah  d i le takkan o leh  Bapak Pend id ikan
Ki Hadjar Dewantara, bahwa pendidikan menekankan pembentukan watak dalam pendidikan yaitu olah
rasa, olah pikir ,  dan olah raga.

KESIMPULAN
Kepribadian termasuk di  c lalamnya adalah temperarnen. watak yang sering disebui tabiat atau

kartakter.  Kepribadian dibenluk sejak keci l ,  dan lerus berkcmbang sampai usia remaja. Pembinaan
kepribadian siswa merupakan tanggung jawab l ingkungan (keluarga, sekolah, dan masyarakat).

Pendidikan harus meletakkan t iga ni lai  utama tu;uan pendidikan yaitu .  sebagai wahana
pembentukan Cipta (bentangan pikir) ,  Rasa (kecerdasan budi) ,  dan Karsa (kemauan unluk bert indak dan
berpr i laku).  Pendidikan harus menekankan art i  pent ingnya pembentukan watak dalam pendidikan tgang
ser ing  d isebut  dengan o lah  rasa ,  o lah  p ik i r ,  dan o lah  raga.

Pendidikan Jasmani merupakan suatu proses interaksi  antara sisr.nra dan l ingkungan ;ang dikelola
melalui  akt iv i tas jasmani secara sisrematik untLrk membentuk manusia seutuhnya, yai tu untuk
mengembangkan olah rasa, olah pikir ,  dan olah raga. Olah rasa men;adi sangat pent ing karena
kepekaan rasa  in i lah  yang akan rnen jad ikan manus ia  yang berp ik i r  (berc ip ta )  unggu l  dan berkarsa
tangguh t idak  semena-mena te rhadap orang la in .
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